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ABSTRAK

SITI MAS’ULA AFIF. Pengaruh Insentif terhadap kinerja guru dan karyawan di SMA
Negeri 4 Sidoarjo. Skripsi. Surabaya : Program Strata I Jurusan Kependidikan Islam ( KI )
Fakultas Tarbiyah ( FT ) Institut Agama- Islam Negeri Sunan Ampel ( IAIN Sunan Ampel )
Surabaya 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap kinérja guru
dan karyawan di SMA Negeri 4 Sidoarjo. Sekarang Bapak/ Ibu guru dan karyawan banyak
memperoleh insentif baik berupa material maupun non material. Baik dari pemerintah
maupun dari sekolah. Insentif yang dari pemerintah misalnya uang makan, uang
transportasi, sertifikasi, gaji tiga belas dll. Sedangkan insentif yang dari sekolah misalnya
uang pembina osis, koordinator ekstrakurikuler dll. Sedangkan yang berupa non material
misalnya seragam mengajar, topi sertifikat penghargaan bagi guru yang teladan dll. Ini
semua tujuannya tidak lain adalah agar semua guru dan karyawan lebih bersemangat dalam

bekerja.

Dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan SMA Negeri 4 Sidoarjo yang
dilakukan kepala sekolah adalah mengadakan workshop kurikulum, pelatihan — pelatihan,
pembinaan guru dll. Dengan tujuan agar guru dan karyawan SMA Negeri 4 Sidoarjo

mempunyai pengetahuan yang lebih banyak.

Dari hasil penelitian tentang pengaruh insentif guru dan karyawan SMA Negeri 4
Sidoarjo dengan nilai cukup. Hal ini terbukti dari analisis data yang menggunakan rumus
product moment sebesar 0,6573 kemudian diinterplesentasikan kedalam standar rumus
product moment dan disesuaikan dengan taraf signifikansi dengan kesimpulan akhir bahwa
pengaruh insentif terhadap kinerja guru dan karyawan SMA Negeri 4 Sidoarjo adalah

cukup.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Dalam rangka mencapai visi dan misi tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
bersama oleh sekolah, diperlukan kondisi sekolah yang kondusif dan keharmonisan
antar tenaga pendidik yang ada di sekolah. Antara lain kepala sekolah, guru, tenaga
adrﬁinistarasi ( TU ) yang masing-masing mempunyai peran yang cukup besar dalam
mencapai tujuan pendidikan.
Selain tujuan pendidikan ada juga bebefapa komponen dalam proses pendidikan.
Komponen-komponen pendidikan antara lain ':
1. tujuan pendidikan
2. subjek didik ( anak didik )
3. pendidik ( guru)
4. alat dan factor pendidikan
5. lingkungan pendidikan
dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan komponen-komponen diatas
sangat berpengaruh antara yang satu dengan yang lain.
Dari lima komponen pendidikan tersebut ada satu komponen yang harus

diperhatikan yaitu guru ( pendidik ). Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan

| Piet A. sahertian, profil pendidikan professional (Yogyakarta: andi offset,1994) hal.2-5
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dan guru merupakan figur manusia sumber yang menempati posisi dan peranan
penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia
pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan. Terutama yang
menyangkut persoalan pendidikan formal. Karena dunia kehidupan guru ada
disekolah dan sisanya ada dirumah dan di masyarakat.

Tenaga guru salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran sebagai
factor penentu keberhasilan, tujuan organisasi selain tujuan kependidikan lainnya,
karena guru yang langsung bersinggungan denéan peserta didik untuk memberikan
bimbingan yang muaranya akan menghasilkan tamatan ( out put ) yang diharapkan.
Untuk itu kinerja guru harus selalu ditingkatkan.

Kinerja guru atau prestasi kerja merupakan hasil yang dicapai oleh guru dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta penggunaan waktu. Kinerja baik, jika guru telah
melaksanakan yang terdiri dari komitmen yang tinggi pada tugas mengajar,
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar, dan
kreatifitas dalam melaksanakan pengajaran serta tujuan lainnya.

Untuk mendapatkan kinerja yang baik, maka sumber daya manusia yang ada
harus mempunyai kualitas yang baik pula.2 Jika kualitas sumber daya manusianya
tidak baik, maka kinerjanya dalam melaksanakan tuga tidak akan sesuai dengan yang
semestinya, dalam hal ini diasumsikan kinerja dipengaruhi oleh insentif, motivasi,

disiplin kerja, dan budaya kerja.

2 http.//www.seﬁbd.com/doc/analisis pengaruh insentif-motivasi terhadap kinerja



Insentif merupakan suatu bentuk kompensasi yang diberikan kepada pegawai
dan karyawan yang jumlahnya tergantung dari hasil yang dicapai baik berupa
vinansial maupun non vinansial.? Finansialinsentif adalah insentif yang dinilai dengan
uang. Misalnya, upah dan gaji lebih, sertifikasi, tunjangan hari raya, gaji 13 an dan
lain-lain. Sedangan insentif non financial berupa seragam, penghargaan, dil.

Pemberian insentif merupakan imbalan yang diberikan kepada seorang
pegawai yang telah melakukan suatu tugasnya dengan baik. Insentif sangat penting
bagi pegawai guna merangsang seseorang. Untuk melakukan pekerjaan yang
melebihi apa yang diinginkan oleh lembaga. Dengan kata lain insentif merupakan
daya tarik agar dalam diri mereka timbul semangat kerja yang lebih besar.* Dan guru
lebih bersemangat dalam mendidik anak didiknya.

Idealnya dengan banyaknya pemberian insentif baik berupa materi maupun
non materi, guru dan karyawan dalam melakukan tugasnya tentunya disiplin dan
bersemangat. Karena kedisiplinan adalah awal dari kesuksesan. Guru dan karyawan
yang disiplin tentunya berada disekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Dan
dalam mengajar guru memakai media-media pembelajaran agar siswa lebih cepat
memahami pelajaran. DIl

Semua guru dan karyawan pasti ingin menjadi orang yang sukses dan disiplin.
Tetapi pada kenyataannya dilapangan kurang sesuai dengan apa yang diharapkan.

Guru dan karyawan di SMA Negeri 4 Sidoarjo masih ada yang datang terlambat,

3 http./lwww.ditplg.com/or.id-insemif
* Ibid hal. 12
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B. RUMUSAN MASALAH
Berangkat dari latar belakang diatas, maka permasalahan-permasalahan yang
dapat peneliti rumuskan adalah sebagai berikut :
1. Apa saja jenis — jenis insentif guru dan karyawan di SMA Negeri 4 Sidoarjo ?
2. Apa kinerja guru dan karyawan di SMA Negeri 4 Sidoarjo ?
3. Adakah pengaruh insentif terhadap kinerja guru dan karyawan di SMA Negeri

4 Sidoarjo ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini agar memperoleh gambaran yang jelas dan
tepat serta terhindar dari meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi, tujuan
~ penelitian ini adalah :
[. Untuk mendiskripsikan insentif guru dan karyawan di SMA Negeri 4
Sidoarjo
2. Untuk mendiskripsikan kinerja guru dan karyawan di SMA Negeri 4 Sidoarjo
3. Untuk menguji pengaruh insentif dengan kinerja guru dan karyawan di SMA

Negeri 4 Sidoarjo.



D. KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan sekolah

menengah atas, secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menembah pengetahuan,
pengalaman, dan sebagai tempat mempraktekkan ilmu pengetahuan atau
menerapkan dalam membandingkan teori-teori yang diperoleh di bangku
kuliah.

Untuk mengetahui beban sks ( system kredit semester ) dan sebagai bahan
penyusunan skripsi serta ujian munaqosah yang merupakan tugas akhir
penulis untuk memperoleh gelar strata 1 ( S1) pada jurusan kependidikan
islam.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
(masukan) bagi sekolah untuk memecahkan masalah dalam rangka
meningkatkan kenerja guru dan karyawan di SMA Negeri 4 Sidoarjo

Bagi lembaga pendidikan tinggi

Merupakan perbendaharaan perpustakaan untuk kepentingan kajian ilmiah
Sebagai bahan studi banding bagi mahasiswa IAIN sunan ﬁnpel | pada

umumnya dan khususnya jurusan kependidikan islam.



E. DEFINISI OPERASIONAL
Dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul ** pengaruh insentif terhadap
kinerja guru dan karyawan di SMA Negeri 4 Sidoarjo “. Agar tidak terjadi
kekeliruan dalam memahami maksud yang terkandung didalam judul ini, maka
penulis mencoba menguraikan definisi operasionalnya sebagai berikut :
Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.’
Insentif : Daya tarik yang diterima berupa materi dan non materi yang sengaja
diberikan kepeda pegawai dengan tujuan menimbulkan dorongan

agar dalam diri mereka timbul semangat kerja yang lebih besar.®

a. Materi
I. Insentif dari Pemerintah
Insentif yang diterima dari pemerintah yang berupa uang adalah
a) Uang makan sebesar Rp 7.500 per hari
b) Uang transportasi sebesar Rp 75.000 per bulan
¢) Uang sertifikasi
d) Uang gaji 13 an

2. Insentif dari Sekolah
a) Pembina OSIS Sebesar Rp 75.000 per bulan
b) Pembina Pramuka, DKM, UKS sebesar Rp 75.000 per bulan

5 Depdikbud, kamus besar bahas Indonesia (Jakarta, balai pustaka, 2002 ) hal. 849
¢ Depdikbud, kamus besar bahas Indonesia (Jakarta, balai pustaka, 2002 ) hal. 435



b. Non Materi
I. Seragam Mengajar
2. Topi
3. Piagam atau Sertifikat

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa hasilnya adalah cukup dengan
nilai 66,6 %

Kinerja  : Hasil kerja dalam periode | tahun adalah cukup karena masih ada
guru yang kurang disiplin, kurang bertnggung jawab. seseorang
pegawai atau karyawan selama periode tertentu ( prestasi kerja ).

Guru : Pembimbing, pengajar dan pelatih®

Karyawan : Seseorang pekerja tetap yang bekerja dibawah perintah orang lain dan
mendapat kompensasi srta jaminan.’

Jadi yang kami maksud dalam judul skripsi ini adalah apakah ada pengaruh
antara insentif yaitu pemberian uang tambahan selain honorarium yang diterima
setiap bulan kepada guru dan karyawan terhadap kinerja sebagai seorang

pendidik di SMA Negeri 4 Sidoarjo.

" Drs. Surya dharma, MPAmanajemen kinerja ( Y ogyakarta, pustaka belajar, 2009 ) hal.25

¥ Drs. Piet A. Sahertian, profil pendidik professional ( Yogyakarta, andi offset, 1994 ) hal. 8

‘Drs. H Mulyasa SP.Hasibuan, manajemen sumber daya manusia (Jakarta, bumi aksara, 2000 ) hal.
q]



F. HIPOTESIS PENELITIAN
Secara etimologi, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata hypo dan kata
thesis. Hypo berarti kurang dan thesis adalah pendapat. Jadi hipotesis adalah
suatu  kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu
disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu  melalui
pcnelilianm. Sedangkan menurut pangestu subagio adalah pernyataan yang haruis

diuji kebenarann:-a atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya.

Hipotesis alternatif dapat langsung dirumuskan apabila ternyata pada suatu
penelitian hipotesis nol ditolak. Hipotesis ini menyatakan ada hubungan, yang
berarti ada signifikansi hubungan antara variable independent (X) dan variable
dependen (Y)!". dengan demikian hipotesis kerja dalam penclitian ini
mengatakan bahwa * ada pengaruh yang signifikan antara insentif terhadap

kinerja guru dan karyawan”.

'° Dr. h. Burhan bungin, metodologi penelitian kuantitatif ( Jakarta, putra graﬁka 2009 ) hal. 75
! Burhan bungin, hal. 8¢
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud yang
sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis menyusun sistematika
pembahasan denagn rinci sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini meliputi langkah-langkah penelitian yang berkaitan dengan
rancangan pelaksanaan penelitian secara umum. Terdiri dari sub-sub
bab tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operaéional, hipotesis
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II : KAJIAN TEORI
Berisi kajian yang mengenai perspektif teoritis yang meliputi :
Bagian pertama meliputi : tinjauan insentif,pengertian insentif, tujuan
dan fungsi insentif, dan jenis-jenis insentif. Sedangkan bagian kedua
meliputi:pengertian kinerja, criteria kinerja guru, factor-faktor yang
mempengaruhi kinerja, indicator kinerja guru, evaluasi kinerja,
langkah-langkah peningkatan kinerja.sedangkan bagian ketiga
meliputi : pengaruh insentif terhadap kinerja guru dan karyawan.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini meliputi fokus penelitian, lokasi penelitian, rancangan

penelitian, variabel, metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan



BAB II

KAJIAN TEORI

A. TINJAUAN TENTANG INSENTIF

Istilah insentif pada umumnya akan kita temukan pada pembahasan dalam
menejemen suatu peru;ahaan atau lembaga yang menggambarkan rencana-rencana
pemberian insentif yang dikaitkan secara langsung atau tidak langsung dengan
berbagai standar produktifitas karyawan atau prohabilitas lembaga atau kedua kriteria

tersebut.

1. PENGERTIAN INSENTIF

Pengertian Insentif tambahan balas jasa yang diberikan kepada ka£yawan
tertentu yang prestasinya di atas prestasi standart.'® Jadi sekalipun dalam suatu
perusahaan/lembaga antara atara karyawan yang satu dengan karyawan yang lain
insentif diterima berbeda/yidak sama. tergatung dari prestasi yang dicapainya.
Insentif dapat juga dikatakan sebagai dorongan finansial kepada karyawan sebagai
imbalan dari perusahaan.

Sedangkan mana dikatakan Abdul Rachman:

Insentif adalah suatu yang memberi dorongan atau memberi semangat atau

"*Malayu SP. Hasbuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Sinar Grafika Offser,
2000) hal. 117

12
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perangsang untuk bertindak lebih besar."

Dan Anwar Prabu Mangkunegara, juga memberikan definisi bahwa insentif
adalah suatu penghargaan dalam bentuk unag yang diberikan oleh pihak pemimpin
organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan
berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi atau dengan kata lain, insentif
kerja merupakan pemberian uang diluar gaji yang dilakukan oleh pihak pemimpin
organisasi sebagai pengakuan terhadap prestasi kerja dan kontribusi karyawan kepada
organisasi.Is |

Jadi, insentif disisni sangatlah penting bagi suatu lembaga atau perusahaan
karyawan akan bekerja dengna baik tanpa paksaandan sadar akan tanggung jawabnya.
Agar tugas yang dibebankan dapat berjalan dengan lancar dan baik, maka seorang
atasan harus dapat memperhatikal; bawahannya dengan kata lain memberi dorongan-
dorongan yang dapat meningkatkan semangat kerja, baik berupa financial maupun
dalam bentuk barang atau fasilitas.

Berdasarkan uraian dari beberapa devinisi insentif diatas maka dapat
diseimpulkan isentif adalah suatu bentuk pemberian lembaga/perusahaan kepada
karyawan, atas prestasi yang dicapai dan dengan pemberian insentif tersebut

karyawan diharapkan untuk lebih meningkatkan kinerjanya agar menghasilkan suatu

hasil yang lebih baik.

4 A. Abdul rahman, Ensiklopedia Administrasi Keuangan Perdagangan, (Jakarta: Apradnya
Paramita, 1986), Jilid II, hal 28

'5_A.A. Anwar Prabu Mangkunegara Msi. Manajemen Sumber Dava Manusia Perusahaan,
(bandung, remaja rosdakarya), hal. 89
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Demikian pula dilingkungan sekolah yang didalamnya terdapat pegawai atau
karyawan sekolah yang terdiri dari :

a. Tenaga edukatif atau akademik yaitu guru atau pengajar tetap dan tidak tetap
(honorer) guru bantuan tetap (seperti guru dari departemen agaman yang
ditugaskan disekolah negeri atau swasta)

b. Tenaga non edukatif atau administrative atau pegawai tata usaha (TU) tetap dan
tidak tetap (honorer)l6

Dibutuhkan pe;hatian besar dari Kepala Sekolah sebagai manajer atau atasan
kepada karyawannya agar mereka dapat bekerja dengan tanggung jawab penuh dan
tanpa beban. Perhatian yang bisa diberikan Kepala Sekolah antara lain dengan
memperhatikan tingkat kesejahteraan mereka, salah satunya dengan memberikan
insentif baik berupa financial maupun fasilitas kerja atau non finansial.

Guru sebagai salah satu bagian dari karyawan sekolah, juga patut
mendapatkan perhatian khusus, mengingat guru merupakan sumber transfer ilmu
pertama kali. Seorang guru haruslah dijamin kesejahteraannya agar dapat

berkonsentrasi dalam menjalankan tugas-tugasnya.

2. TUJUAN DAN FUNGSI INSENTIF
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh T. Hani handoko adalah : tujuan
system insentif pada hakikatnya dalah untuk meningkatkan motivasi karyawan dalam

mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan menawarkan perangsang vinansial diatas

'8 Ary, Gunawan, Administrasi Sekolah, ( Jakarta : Rieneke cipta, 1996)hal.21
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dan melebihi upah dan gaji dasar."”

Berdasarkan pendapat diatas dan pendapat-pendapat para ahli yang telah
penulis kemukakan, maka dapatlah penulis jelaskan bahwa tujuan dari pemberian
insentif adalah:

a. Agar karyawan mau berkorban lebih besar demi kepentingan lembaga.

b. Agar karyawan dapat melakukan tugasnya lebih baik dan giat atau dengan kata
lain untuk meningkatkan prestasi kerja, yang akan berimbas kepada tujuan-tujuan
organisasi. |

Sedangkan fungsi pemberian insentif sebagai dorongan atau perangsang
semangat kerja bagi karyawan agar mereka dapat dengan rela bekerja dengan seagala
daya dan upaya yang dimilikinya.

Demikian halnya dengan pemberian insentif terhadap guru bertujuan agar
mereka dapat bekerja, dengan professional, kreatif serta berinovasi. Sehingga proses

belajar mengajar menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

3. JENIS-JENIS INSENTIF

Para ahli mengemukakan pendapatnya tentang jenis-jenis insentif dalam fersi
yang berbeda-beda. Perbedaan ini mungkin disebabkan karena para ahli tersebut
mempunyai latar pendidikan yang berbeda, karena situasi dan kondisi pada tahun saat

mereka merumuskan berbeda.

' T Hani Handokko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, jilid 11 ,(Yogyakarta
:BPFE, 1996) hal.77
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Menurut pendapat dari manullang, jenis-jenis insentif itu dapat digolongkan
dalam tiga golongan. Antara lain ;

a. Material insentif yaitu segala daya perangsang yang dapat dinilai dengan uang.

b. Non material insentif yaitu segala daya perangsang yang tidak dapat dinilai
dengan uang.

c. Semi material insentif yaitu seluruh jenis-jenis perngngsang yang tidak termasuk
kedalam salah satu golongan daya perangsang diatas. Ini meliputi penempatan
yang tepat, latihan sistematik, promosi yang obyektif, fasilitas-fasilitas, rekreasi
dan sebagainya.'®

Ada juga yang mengatakan, jenis-jenis insentif dapat dibedakan menjadi dua
yaitu :

a. Insentif tunai

Merupakan metode pemberian kompensasi yang paling banyak dipakai.

Yaitu dengan memberikan stabilitas penghasilan bagi para selesman sebagai
insentifnya. Rencana kompensasi secara tunai ini dapat dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu :
1)  Straight commission

Merupakan rencana kompensasi yang menggambarkan sejumlah komisi

sebagai penghasilan minimum.
2)  Straight salary

System pembayaran gaji yang paling sederhana dan umumnya diwujudkn

'8 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta :ghalia Indonesia, 1996)hal.113
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dalam bentuk sejumlah uang yang dibayarkn secara tetap untuk suatu
periode. ( harian, mingguan, atau bulanan)

3)  Gaji plus komisi
Memperoleh gaji tetap untuk suatu periode ditambah sejumlah komisi
sesuai dengan volume yang terjual.

4)  Gaji plus bonus plus komisi
Selain memperoleh gaji dan komisi karyawan juga dapat memperoleh

bonus.

. Insentif tidak tunai

Pemberian insentif tidak tunai ini banyak dipakai oleh perusahaan sebagai
pelengkap dan insentif dimaksudkan untgk mendorong agar mau bekerja lebih
keras. Insentif tidak tunai ini dapat diwuiudkan dalam bentuk bukan uang tunai.'’

Menurut Hasibuan, jenis-jenis indentif adalah :

1)  Insentif positif
Insentif positif adalah daya perangsang dengan memberikan hadiah material
maupun non material kepada karyawan yang prestasi kerjanya diatas
prestasi standard.

2) Insentif negative
Insentif negative adalah daya perangsang dengan memberikan ancaman
hukuman kepada karyawan yang prestasi kerjanya, dibawah prestasi

standar.

' Harsono, Manajemen Pabrik, ( Jakarta : Balai aksara, 1995) hal.285
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Dan jenis-jenis insentif tersebut dapat berbentuk :

1)  Non material insentif
Non material insentif adalah daya perangsang yang diberikan kepada
karyawan berbenruk penghargaan atau pengukuhan berdasarkan
prestasinya, seperti piagam, piala atau medali

2)  Social insentif
Social insentif adalah daya perangsang yang diberikan kepada karyawan
berdasarkan prestasi kerjanya, berupa fasilitas dan kesémpatan untuk
mengembangkan kemampuannya, seperti promosi, mengikuti pendidikan,
atau naik haji.

3) Material insentif

. Material insentif adalah daya perangsang yang diberikan kepada karyawan

berdasarkan prestasi kerjanya berbentuk uang dan barang.20

B. KINERJA
1. Pengertian Kinérja
Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual
permance(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang).Jadi menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang

nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang.’’ Keberhasilan

2 1 oc.Cit., Mallayu Hasibuan, hal 148-149 .
2 Surya Darma, MPA, Managemen Kinerja, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 25
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kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada
bidang tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja
seseorang.

Prestasi bukan berarti banyaknya kejuaraan yang diperoleh guru tetapi
suatu keberhasilan yang salah satunya nampak dari suatu proses belajar mengajar.
Untuk mencapai kinerja maksimal, guru harus berusaha mengembangkan seluruh
kompetensi yang dimilikinya dan juga memanfaatkan serta menciptakan situasi
yang ada dilingkungan sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku. |

| Ada juga yang mendefinisikan kinerja (prestasi kerja) sebagai hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.?

Kinerja berarti sesuatu yang dicapai, prestasi diperlihatkan, kemampuan
kerja.23 Seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang baik untuk menghasilkan
hasil yang memuaskan, guna tercapainya tujuan sebuah organisasi atau kelompok
dalam suatu unit kerja. Jadi, Kinerja karyawan merupakan hasil kerja di mana
para guru mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan. Menurut Ivor K. Davies
mengatakan bahwa seorang mempunyai empat fungsi umum yang merupakan ciri
pekerja seorang guru, adalah sebagai berikut**

a. Merencanakan

2 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (bandung :PT. Rosda
karya, 2000) hal.67

3 Depdikbut., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 528

* lvor K. Devies, Pengelolaan Belajar (Jakarta :PT. Rajawali pers, 1987 Ohal 35-36
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Yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan belajar.

. Mengorgasisasikan

Yaitu pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan menghubungkan sumber-
sumber belajar sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara yang
paling efektif, efesien, dan ekonomis mungkin.

Memimpin

Yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan, mendorong,
danmenstimulasikan murid-muridnya, sehingga mereka siap mewujudkan

tujuan belajar.

. Mengawasi

Yaitu pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah fungsinyadalam
mengorganisasikan dan memimpin di atas telah berhasil dalam mewujudkan
tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapatdiwujudkan, maka guru
harus menilai dan mengatur kembali

Situasinya dan bukunya mengubah tujuan Dengan demikian,”> penulis

menyimpulkan dari pengertian di atas, bahwa kinerja adalah kemampuan

seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang menghasilkan hasil yang

memuaskan, guna tercapainya tujuan organisasi kelompok dalam suatu unit

kerja.Jadi, kinerja guru dalam proses belajar mengajar adalah kemampuan guru

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yang memiliki keahlian mendidik

anak didik dalam rangka pembinaan peserta didik untuk tercapainya institusi

3 Loc.Cit., Anwar Prabu Mangkunegara, hal. 67
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pendidikan.

2. Kriteria Kinerja Guru
Keberhasilan guru seseorang bisa dilihat apabila kriteria-kriteria yang ada
telah mencapai secara keseluruhan. Jika kriteria telah tercapai berarti pekerjaan
seseorang telah dianggap memiliki kualitas kerja yang baik. Sebagaimana yang telah
disebutkan dalam pengertian kinerja bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang
terlihat dari serangkaian kemampuan yang dimiliki oleh seorang yang berprofesi
guru.
Kemampuan yang harus dimiliki guru telah disebutkan dalam peraturan
pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal
28 ayat 3 yang berbunyi:
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:
a. Kompetensi paedagogik
Adalah mengenai bagaimana kemampuan guru dalam mengajar,
dalamPeraturan Pemerintah RI No 19 Tahun 2005 tentang Standar
NasionalPendidikan dijelaskan kemampuan ini meliputi .kemampuan mengelola
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensiyang dimilikinya.?

Kompetensi paedagogik ini berkaitan pada saat guru mengadakan proses

2 peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tentang: Standar Nasional Pendidikan,
(Jakarta: CV. Eka Jaya, 2005), hal 26
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belajar mengajar di kelas. Mulai dari membuat scenario pembelajaran memilih
metode, media, juga alat evaluasi bagi anakdidiknya. Karena bagaimanapun
dalam proses belajar mengajar sebagian besar hasil belajar peserta didik
ditentukan oleh peranan guru. Guru yang cerdas dan kreatif akan mampu
menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien sehingga pembelajaran tidak
berjalan sia-sia.

Suryo Subroto mengatakan bahwa yang dimaksud kinerja guru dalam
proses belajar mengajar adalah .kesangupan atau kecakapan para guru dalam
menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan peserta didik
yang mencakup segi kognitif, efektif, dan psikomotorik sebagai upaya
mempel'ajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan
tindak. lanjut aéar tercapai tujuan pengajaran.27

Jadi kompetensi paedagogik ini berkatan dengan kemampuan guru dalam
proses belajar mengajar yakni pesiapan mengajar yang mencakup merancang dan
melaksanakan skenario pembelajaran, memilih metode, media, serta alat evaluasi
bagi anak didik agar tercapai tujuan pendidikan baik pada ranah kognitif, efektif,
maupun psikomotorik siswa.

b. kompetensi kepribadian
Berperan sebagai guru memerlukan kepribadian yang unik. Kepribadian

guru ini meliputi kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

2 B, Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajur Disekolah, ( Jakarta :Rieneke cipta, 1997),
hal.27
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berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Seorang guru harus mempunyai peran ganda. Peran tersebut diwujudkan
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Adakalanya guru harus
berempati pada siswanya dan adakalanya guru harus bersikap kritis. Berempati
maksudnya guru harus dengan sabar menghadapi keinginan siswanya juga harus
melindungi dan melayani siswanya tetapi disisi lain guru juga harus bersikap
tegas jika ada siswanya berbuat salah.

Menurut Moh. Uzer Usman kemampuan kepribadian guru meliputi hal-hal
sebagai berikut:*®
1) Mengembangkan kepribadian
2) Berinteraksi dan berkomunikasi
3) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan
4) Melaksanakan administrasi sekolah
5) Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran

Kepribadian guru penting karena guru merupakan cerminan perilaku
bagi siswa-siswanya. Dengan begitu guru harus mempunyai kepribadian yang
baik karena guru menjadi contoh bagi siswanya.

c. Kompetensi profesional
Profesional mempunyai makana ahli (ekspent), tanggung jawab jawab, baik

tanggung jawab jawab intelektual maupun tanggung jawab jawab moral dan

¥ Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2003) hal.16
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memiliki rasa kesejawatan.29 Pekerjaan seorang guru adalah merupakan suatu

profesi yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. Profesi adalah pekerjaan

yang memerlukan keahlian khusus dan biasanya dibuktikan dengan sertifikasi

dalam bentuk ijazah. Profesi guru ini memiliki prinsip yang dijelaskan dalam

Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005 sebagai berikut:*

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7)

8)

9)

Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme

Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia

Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas.

Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengah bidang tugas

Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan
Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja
Memiliki kesempatan untuk mengembangan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan sepanjang hayat

Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.

Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan yang mengatur

hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru

d. Kompentensi sosial

¥ piet A. Sahartian, Profil pendidikan Profesional, (Y ogjakarta: Andi Offset, 1994), hal. 29
30 Undang-undang RU No. 14 Tahun 2005 T-ang : GGuru dan Dosen, hal. 6
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Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan diri dalam menghadapi

orang lain.
Dalam peraturan pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan dijelaskan kompensasi social adalah kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peserta
pendidikan, dan masyarakat sekitar.?!

Kompetensi sosisal seorang guru merupakan modal dasar guru yang
bersangkutan dalam menjalankan tugas keguruan. Saiful Hadi berpendapat
kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota
masyarakat dan sebagai makhluk sosial yang meliputi:

1) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat
untuk meningkat kemampuan professional.

2) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga
kemasyarakatan.

3) Kemampuan untuk menjalin kerjasama baik secara individual maupun secara
kelompok.

Kemampuan sosial sangat penting karena manusia bukan makhluk
individu. Segala kegiatannya pasti dipengaruhi juga oleh pengaruh orang lain.

karena itu juga manusia disebut juga makhluk sosial yang bergantung pada orang

lain.

3" Ibid., Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahu:: 2005 hal. 26
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor kemampuan (ability)
dan faktor motivasi (motivision).32
a. Faktor kemampuan
Secara psikologi, kemampuan guru terdiri dari kemampuan potensi (1Q)
dan keampuan reality (knowledge + skill). Artinya seorang guru yang memiliki
latar belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai dengan bidangnya serta terampil
dalam mengerjakan pekerjaan seﬁari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai
kinerja yang diharapkan.
Oleh karena itu, pegawai perlu ditetapkan pada pekerjaan yang sesuai
~ dengan keahliannya. Dengan penempatan guru yang sesuai dengan bidangnya aka
dapat membantu dalam efetivitas suatu pembelajaran.
b. Faktor motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam menghadapi situsi kerja.
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan seseorang yang terarah untuk
mencapai tujuan pendidikan.
Guru sebagai pendidik memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat.
Guru harus menyadari bahwa ia harus mengerjakan tugasnya tersebut dengan
sungguh-sungguh, bertanggung jawab, ikhlas dan tidak asal-asalan, sehingga
siswa dapat dengan mudah menerima apa saja yang disampaikan oleh gurunya.

Jika ini tercapainya maka guru akan mem::ki tingkat kinerja yang tinggi.

32 Ibid., hal.67
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Selanjutnya MeClelland mengemukakan 6 krakteristik dari guru yang
memiliki motif berprestasi tinggi Yaitu:
1. Memiliki tanggung jawab pribadi tinggi
2. berani mengambil resiko
3. memiliki tujuan yang realistis
4. Memanfaatkan rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk
merealisasi tujuannya.
5. Meanfaatkan umpan balik yang kongkrét dalam seluruh kegiatan kerja yang
dilakukannya.
6. mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.33
Membicarakan kinerja mengajar guru, tidak dapat dipisahkan faktor-faktor
pendukung dan pemecah masalah yang menyebabkan terhambatnya pembelajaran
secara baik dan benar dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan guru
dalam mengajar.
Adapun faktor yang mendukung kinerja guru dapat digolongkan kedalam
dua macam yaitu:
a. Faktor dari dalam sendiri (intern). Di antara faktor dari dalam diri sendiri
(intern) adalah:**
1) Kecerdasan

Kecerdasan memegang peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan

22

3 Op.Cit. Anwar Prabu, hal. 68
M Kartono kartini, Menyiapkan dan Memadu. . Karier. (Jakarta: CV.Rajawali, 1985), hal.
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tugas-tugas. Semakin rumit dan makmur tugas-tugas yang diemban makin
tinggi kecerdasan yang diperlukan. Seseorang yang cerdas jika diberikan
tugas yang sederhana dan monoton mungkin akan terasa jenuh dan akan
berakibat pada penurunan kinerjanya

Keterampilan dan kecakapan

Keterampilan dan kecakapan orang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan
adanya perbedaan dari berbagai pengalaman dan latihan.

Bakat |

Penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan dapat menjadikan
seseorang bekarja dengan pilihan dan keahliannya.

Kemampuan dan minat

Syarat untuk mendapatkan ketenangan kerja bagi seseorang adalah tugas .
dan jabatan yang sesuai dengan kemampuannya. Kemampuan yang
disertai dengan minat yang tinggi dapat menunjang pekerjaan yang telah
ditekuni

Motif

Motif yang dimiliki dapat mendorong meningkatkannya kerja seseorang
Kesehatan

Kesehatan dapat membantu proses bekerja seseorang sampai selesai. Jika
kesehatan terganggu maka pekerjaan terganggu pula.

Kepribadian

Seseorang yang mempunyai } pribedian kuat dan integral tinggi
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kemungkinan tidak akan banyak mengalami kesulitan dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan kerja dan interaksi dengan rekan kerja ang akan
meningkatkan kerjanya.

Cita-cita dan tujuan dalam bekerja

Jika pekerjaan yang diemban seseorang sesuai dengan cita-cita maka
tujuan yang hendak dicapai dapat terlaksanakan karena ia bekerja secara

sungguh-sungguh, rajin, dan bekerja dengan sepenuh hati.

. Faktor dari luar diri sendiri (ekstern). Yang termasuk faktor dari luar diri

sendiri (ekstern) diantaranya:

1)

Lingkungan keluarga

Keadaan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja

- seseorang. Ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat menurunkan

2)

3)

gairah kerja.
Lingkungan kerja

Situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong seseorang
bekerja secara optimal. Tidak jarang kekecewaan dan kegagalan dialami
seseorang di tempat ia bekerja. Lingkungan kerja yang dimaksud di sini
adalah situasi kerja, rasa aman, gaji yang memadai, kesempatan untuk
mengembangan karir, dan rekan kerja yang kologial.
Komunikasi dengan kepala sekolah

Komunikasi yang bail di sekolah adalah komunikasi yang

efektif. Tidak adanya komunik. . yanr. efektif dapat mengakibatkan
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timbulnya salah pengertian
4) Sarana dan prasarana

Adanya sarana dan prasarana yang memadai membantu guru

dalam meningkatkan kinerjanya terutama kinerja dalam proses mengajar
5) Kegiatan guru di kelas
Peningkatan dan perbaikan pendidikan harus dilakukan secara

bertahap. Dinamika guru dalam pengembangan program pembelajaran
tidak akan bermakna bagi perbaikan proses dan hasil belajar siswa

Jika manajemen sekolahnya tidak memberi peluang tumbuh dan
berkembangnya kreatifitas guru. Demikian juga penambahan sumoer
belajar berupa perpustakaan dan laboratorium tidak akan bermakna jika
manajemen sekolahnya tidak memberikan perhatian serius dalam
mengoptimalkan pemanfaatan sumber belajar tersebut dalam proses
belajar mengajar. Menurut Dede Rosyada dalam bukunya Paradigma
Pendidikan Demokratis bahwa kegiatan guru di dalam kelas meliputi:35
a) Guru harus menyusun perencanaan pembelajaran yang bijak
b) Guru harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan siswa-

siswanya
¢) Guru harus mengembangkan  strategi pembelajaran  yang
membelajarkan

d) Guru harus menguasai kelas
e) Guru harus melakukan evaluasi secara benar.

6) Kegiatan guru di sekolah antara lair: : aitu:

Berpartisipasi dalam bidar :dministrasi, di mana dalam bidang

35 hltp_://www.scribd.com/garaigma pendidikan_demol
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administrasi ini para guru memiliki kesémpatan yang banyak. untuk ikut
serta dalam kegiatan-kegiatan sekolah antara lain:*

a) Mengembangkan filsafat pendidikan

b) Memperbaiki dan menyesuaikan kurikulum

c) Merencanakan program supervisi

d) Merencanakan kebijakan-kebijakan kepegawaian.

Semua pekerjaan itu harus dikerjakan bersama-sama antara guru
yang satu dengan yang lainnya yaitu dengan cara bemusyawarah. Untuk
meningkatkan kinerja, para guru harus melihat pada keadaan
pemimpinnya (kepsek). Jadi, dapat disimpulkan bahwa baik dan buruknya
guru dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah supervisor dalam melaksanakan pengawasan atau

supervisi terhadap kemampuan (kinerja guru).

4. Indikator Kinerja guru

Ada beberapa indikator yang dapat dilihat peran guru dalam meningkatkan

kemampuan dalam proses belajar-mengajar. Indikator kinerja tersebut adalah:

1. Kemampuan merencanakan belajar mengajar. Kemapuan ini meliputi:

a. Menguasai garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan.

b. Menyesuaikan analisa materi pelajaran

C.

Menyusun program semester

% M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan s- ise pendidikan ( Jakarta; Remaja rosdakarya

2003). hal. 144
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d. Menyusun program atau pembelajaran
2. Kemempuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. kemampuan ini meliputi:

a. Tahap pra intruksional

b. Tahap intruksional

c. Tahap evaluasi dan tidak lanjut
3. Kemampuan mengevaluasi. Kemampan ini meliputi:

a. Evaluasi normatif

b. Evaluasi formatif

c. Laporan hasil evaluasi

d. Pelakanaan program perbaikan dan pengayaan.37

Jadi menurut penulis, kinerja guru yang terdapat di atas merupakan indikator
positif dari kinerja guru. Sedangkan kinerja guru yang bersifat negatif meliputi, guru
belum menguasai penyusunan program semester, guru belum melaksanakan pra
intruksional, dan guru tidak memperhatikan evaluasi yang bersifat normatif.
5. Evaluasi kinerja
Menurut Agus Sunyato dalam bukunya Anwar Prabu Mangkunegara

mengemukakan bahwa sasaran sasaran dan evaluasi kinerja karyawan sebagai
berikut:
a. Membuat analisa kinerja dari waktu yang lalu secara berkesinambungan dan

periodik, baik kinerja karyawan maupun inerja organisasi

b. Membuat evaluasi kebutuhan pelatih:  dari para karyawan melalui audit

M Loc.cit., Uzer Usman, hal. 10-19
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keterampilan dan péngetahuan sehingga dapat mengembangkan kemampuan
dirinya.

c. Menetukan sasaran dari kinerja yang akan dating dan memberikan tanggung
jawab perorangan sehingga untuk periode selanjutnya jelas apa yang harus
diperbuat oleh karyawan, mutu dan baku yang harus dicapai.

Jadi, evaluasi kinerja merupakan sarana untuk memperbaiki mereka yang

'tidak melakukan tugasnya dengan baik di dalam organisasi. Banyak organisasi

berusaha mencapai sasaran suatu kedudukan yang terbaik dan terpercaya dalam

bidangnya. Untuk itu sangat tergantung dari para pelaksanaannya, yaitu para
karyawan agar mereka mencapai sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi

6. Langkah-Langkah Peningkatan Kinerja

Dalam rangka peningkatan kinerja, paling.tidak telah mengemukakan tujuh
langkah yang dapat dilakukan sebagai berikut:*®

a. Mengetahui Adanya kekurangan dalam kinerja

b. Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan.

c. Mengidentifikasikan hal-hal yang mungkin menjadi penyebab kekurangan baik

yang behubungan dengan dengan pegawai itu sendiri

d. Mengembamgkan rencana tindakan tersebut

e. Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut sudah terasi atau belum

38 | 0c.Cit.,Anwar Prabu, manajemen kinerj. 22
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f. Mulai dari awal, apabila perlu.*

Dari peningkatan kinerja ini mempunyai hasil dalam peningkatan karena
semuanya mempunyai kekurangan dan kelebihan, hal itu harus sangat berguna bagi
para karyawan. Dari berbagai uraian teori tentang kinerja guru, maka yang dimaksud
dengan kinerja guru dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang untuk
melaksanakan tugasnya yang menghasilkan hasil yang memuaskan guna tercapainya
tujuan organisasi kelompok dalam suatu unit kerja.

Kinerja guru dalam penelitian ini dapat diukur berdasarkan 4 indikator,
yaitu kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, kinerja guru dalam pelaksanaan
pembelajaran, kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran, serta kinerja guru dalam

disiplin tugas.

C. PENGARUH INSENTIF TERHADAP KINERJA GURU DAN
KARYAWAN

Dalam suatu lembaga pendidikan untuk mencapai visi, misi dan tujuan
sekolah. Tenaga guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai
peran senagai factor penntu keberhasilan pendidikan. Karena guru yang langsung
bersinggungan dengan peserta didik.melalui proses interaksi intruksional sebagai
wahana terjadinya proses pembelajaran siswa dengan nuansa pendidikan.

Dalam proses pembelajaran tersebu: ~eseta didik akan banyak memperoleh

39 Anwar Prabu, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Ma. . (Bandung: PT. Refrika Aditama, 2006), Cet.
11, hal. 11-12
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ilmu pengetahuan, pengalaman belajar dan hubungan social dengan sesama. Untuk
mencapai tujuan pendidikan yakni memperoleh perubahan baik dari segi kognitif,
afektif maupun psikomotorik siswa dalam berperilaku menuju yang lebih baik.

Untuk menjalankan tugasnya dengan baik, guru memerlukan kinerja yang
tinggi demi tercapainya tujuan pendidikan. Tinggi rendahnya kinerja seseorang
bias dipengaruhi oleh diri sendiri juga orang lain atau lingkungan luar.

Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance / actual permance (
prestasi kerja / prestasi yang sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi
menurut bahasa kinerja bias diartikan sebagai prestasi yang Nampak sebagai
bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja juga ditentukan
dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut. Yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan waktu.

Kinerja itu dikatakan baik, jika guru telah melaksanakan terdiri dari komitmen
yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembngkan bahan pelajaran.
Untuk mendapatkan kinerja yang baik. Maka sumber daya manusia yang ada harus
mempunyai kualitas yang baik pula. Jika kualitas sumber daya manusianya tidak
baik, maka kinerjanya dalam melaksanakan tugas tidak akan sesuai dengan yang
semestinya.

Suatu pekerjaan dalam hubungannya dengan pencapaian hasil atau prestsi
kerja, akan sangat dipengaruhi oleh motivasi yang menadasari manusia untuk
melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan r otivasi dalam melakukan pekerjaan itu

dapat berwujud kebutuhan materil dan i~ -eca' nyata adalah dalam bentuk uang
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sebab banyak orang akan dengan suka hati untuk melakukan suatu pekerjaan.*’

Dalam melakukan suatu pekerjaan, seseorang memerlukan motivasi agar
dapat bekerja dengan baik dan salah satu motivator yang paling banyak dibutuhkan
seseorang terutama bagi seorang guru selain gaji atau honorarium adalah berbentuk
materil atau uang. Sedangkan salah satu motivator yang dapat diterima guru adalah
berupa pemberian insentif.

Menurut ibrahim bafadal, guru yang memiliki motivasi yang tinggi akan
mempunyai kemauan yang keras atau késungguhan hati untuk mengerjakan tugas-
tugasnya dan akibatnya produktifitas meningkat, dan hasilnyapun juga akan
meningkat. Sebaliknya bila seorang guru memiliki motivasi yang rendah akan
kurang memiliki kemauan yang keras untuk mengerjakan tugas-tugasnya dan
akibatnya produktifitasnya akan menurun, dan hasilnyapun juga menurun. Bila
kondisi demikian akan terus berlanjut, maka pasti akan menghambat tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.“

Dengan pemberian insentif maka akan mendorong guru dan karyawan untuk
bekerja lebih keras dan bersemangat lagi dalam menjalankan tugas. Sehingga

mendapatkan hasil kerja atau kinerja yang baik sesuai dengan apa yang diharapkan.

* Panji Anoraga dan NinikWidiyanti, / logi Dalam Perusahaan, (Jakarta; Rieneke
Cipta,1996), hal.56 .
! Ibrahim Bafadal, Supervise Pengajaran | 4a;* :mi aksara 1992) hal.72



BAB III

METODE PENELITIAN

A. FOKUS PENELITIAN
Pada skripsi ini, penulis mengadakan penelitian di SMA Negeri 4 Sidoarjo yang
membahas tentang kompensasi yang dibatasi hanya pada masalah insentif baik

berupa materi maupun non materi yang berpengaruh pada kinerja guru dan karyawan.

B. LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Sidoarjo yang terletak di jalan raya

" Suko desa Suko kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo provinsi Jawa Timur.

C. RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap sebagi berikut :

1. Tahap pertama . Dalam tahap ini penulis akan menentukan masalah
yang akan diteliti dengan observasi ketempat yang
akan diteliti.

2. Tahap kedua . Dalam tahap kedua ini penulis mengumpulkan data
dengan mengumpulkan buku-buku, wawancara (

interview ), dan menyebar angket.

37
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3. Tahap ketiga :  Dalam tahap ketiga ini penulis menganalisis dan

pengkajian data kemudian menarik kesimpulan.

D. METODE PENELITIAN
Metode adalah suatu faktir yang sangat penting dalam sebuah penelitian, berhasil
atau tidaknya penelitian tergantung juga pada tepat atau tidaknya penggunaan
metode. Agar penelitian memenuhi kriteria ilmiah, penulis tidak .menggunakan
lﬁetode yang menyimpang darai ketentuan yang ada, metode penelitian ini meliputi :
1. Jenis dan Pendekatan penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mencari data adalah
menggunékan kuantitatif. Data k;antitatif adalah data ynag berbentuk angka statistic.
Data inilah yang menjadi data primer (utama ) dalam penelitian ini. Yang termasuk
data kuantitatif adalah :
1. Jumlah guru dan karyawan di SMA Negen 4 Sidoarjo
2. Jumlah insentif guru dan karyawan di SMA Negeri 4
Sidoarjo
Mengacu pada rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif . Dan obyek penelitiannya adalah guru dan

karyawan SMA Negeri 4 Sidoarjo
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Pendekatan ( cara yang ditempuh dalam melakukan suatu penelitian ) dari sudut
pandangnya ada tiga jenis yang digunakan oleh peneliti, antara lain 2
a. Penelitian ini menggunakan teknik sampling karena dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sample populasi yang memungkinkan untuk diteliti secara
keseluruhan.
b. Teknik pendekatan menurut timbulnya variabel penelitian ini menggunakan
pendekatan non eksperimen karena tidak mengadakan eksperimen atau treatmen.
c. Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi Karena meneliti tentang pengaruh
ada atau tidaknya pengaruh insentif terhadap kinerja guru dan karyawan di SMA

Negeri 4 Sidoarjo

2. Sumber data
Dalam sebuah penelitian sumber data adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah :
a. Manusia
adalah sumber data yang bias memberikan data brrupa jawaban lisan

atau jawaban tertulis melalui angket'”. Dan dalam penelitian ini yang
termasuk subyek penelitian adalah :
1. kepala sekolah SMA Negeri 4 Sidoarjo

2. guru-guru SMA Negeri 4 Side:-0

%2 Suharsimi arikunti, prosedur penelitian suatu pend.  :n pr: "rek ( Jakarta :rieneke cipta,2002)
hal82
* Ibid hal. 107
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3. karyawan SMA Negeri 4 Sidoarjo
b. Non manusia
yaitu gejala atau variable dari data yang dicari dan data tersebut diperoleh
dari:
1. Buku
2. Literatur-literatur

3. Dokumen-dokumen yang mendukung penelitian.

3. Identifikasi variabel
Variabel disebut juga sebagai obyek penelitian,/apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian“. Inti dari penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antar variabel.
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah ;
a. Variabel bebas ( X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian insentif.
Variabel ini merupakan variabel yang secara logis dapat menimbulkan
variabel pengaruh terhadap variabel terikat
b. Variabel terikat (Y )
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru dan karyawan,
merupakan variabel yang diamati variasinya sebagai hasil yang dipradugakan dari

variable pengaruh.

“ Op cit hal. 96
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Kinerja guru dan karyawan disini yaitu hasil yang di capai oleh guru dan

karyawan dalam melaksanakan tugas untuk meningkatkan kualitas pendidikan

khususnya pada siswa.

c. operasional variabel

Insentif ( Variabel X )

Kinerja ( Variabel Y )

1. Material insentif
a. Uang
b. Barang

2. Non material insentif
a. Piagam penghargaan

1. Kedisiplinan
a. Tepat waktu
b. Kehadiran

2. Tanggung jawab

a. Berhati-hati

b. Teliti ( cermat )

C. Mendahulukan
pekerjaan

kepentingan
3. Keahlian
a. Kreatifitas
4. Semangat kerja
5. Moral

a. Kejujuran
b. Kedisiplinan

Antara variabel X yakni insentif diduga berpengaruh dengan variabel Y yakni

kinerja guru dan karyawan di SMA Negeri 4 Sidoarjo.
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Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian®’. Adapun yang menjadi populasi

dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah guru dan karyawan di SMA

Negeri 4 Sidoarjo dengan jumlah :

Guru 64 orang
TU 5 orang
Pesuruh 3 orang
Total 72 orang

Maka penelitian ini disebut penelitian populasi atau sensus.

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah

penelitian, maka penelitinya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya

disebut studi populasi atau studi sensus’®.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel populasi karena melihat

jumlah responden populasi kurang dari 100 dan memungkinkan untuk diteliti

keseluruhannya, maka peneliti berusaha menggunakan dan meneliti keseluruhan

populasi tersebut.

* Loc cit hal. 115
4 Drs. Cholid narbuko, metodologi penclitian, ( Jake

am  sara, 2009 ) hal. 107
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5. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara penulis
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode
dalam pengumpulan data, antara lain :
a. Metode Observasi ( Pengamatan )

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala — gejala yang
diselidiki“. Sedangkan menurut Burhan Bungin Metode observasi atau
pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca
indera dan dibantu dengan panca indera lainnya.48Dalam pemahaman
observasi diatas yang dimaksud metode observasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data perelitian yang
akan diamati oleh peneliti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi berstruktur,
peneliti telah mengetahui aspek atau aktifitas apa yang diamati, yang relevan
dengan masalah dan tujuan penelitian karena dalam pengamatan peneliti telah
terlebih dulu mempersiapkan materi pengamatan dan instrument yang akan
digunakan. Pengamatan dapat langsung dilapangan. Observasi berstruktur
disebut juga dengan pengamatan sist. ‘natik, dimana peneliti secara lebih luas

dapat menentukan prilaku apa yan: -an diamati. Data yang akan peneliti

“7 Ibid. hal 70
“8 Burhan bungin, hal. 142
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amati dengan metode observasi ini peneliti adalah tentang data kinerja guru
dan karyawan di SMA Negeri 4 Sidoarjo, Data tentang sarana dan prasarana
di SMA Negeri 4 Sidoarjo dll. Dan instrumen observasi dari penelitian ini
adalah :

b. Metode angket

Metode angket adalah metode yang berbentuk rangkaian atau
kumpulan pertanyaaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah
pertanyaan. Kemudian dikirim kepada responden untuk diisi, setelah diisi
angket dikirim kembali kepeneliti.

Dalam hal ini penulis menggunakan kuisioner langsung, yaitu
memberikan daftar langsung kgpada responden untuk memperoleh data yang
dibutuhkan sehingga dapat .diketahui pendapat seseorang terhadap suatu
masalah.

Angket ini diberikan kepada guru dan karyawan di SMA Negeri 4
Sidoarjo sebagai obyek penelitian. Metode ini melengkapi metode observasi
langsung dengan tujuan mengetahui data-data yang tidak bisa diobservasi.
Dan untuk mencari data tentang insentif dan kinerja guru dan karyawan di
SMA Negeri 4 Sidoarjo.

Adapun skor angket masing-m. :ng jawaban adalah sebagai berikut;

1. alternative pilihan jawaban a den;  skor 3
Bagaimana kedisiplinan Bapak . gur . dan karyawan SMA Negeri 4

Sidoarjo.
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2. alternative pilihan jawaban b dengan skor 2

Bagaimana tanggung jawab dalam menjalankan tugas mengajar.

3. alternative pilihan jawaban ¢ dengan skor 1

Apa yang dilakukan Bapak / Ibu guru dan karyawan untuk menambah

keahlianya.

C.

Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelisuri

data histories. Adapun Metode dokumentasi yang dilakukan peneliti disini

adalah untuk mencari variable yang berupa catatan atau transkrip, buku, surat

kabar, majalah , prasati, notulen rapat dan sebagainya. Metode ini digunakan

untuk memperoleh data tentang :

1.

2.

Sejarah berdirinya sekolah.
Visi dan Misi sekolah.
Struktur organisasi.

Keadaan guru dan siswa.
Keadaan sarana dan prasarana.
Metode wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan Cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancara dengan responden. Jengan atau tanpa menggunakan
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pedoman.49instrument pengumpulan data dari metode ini adalah pedoman
interview yang ditujukan kepada :
1. Kepala sekolah SMA Negeri 4 Sidoarjo

2. Guru/ Karyawan SMA Negeri 4 Sidoarjo

6. Teknik Analisa Data

Teknik Analisa Data adalah cara yang digunakan untuk menganalisa data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Jika jenis datanya interval dan rasio, hipotesisnya
bersifat asosiatif, maka teknik analisa statistiknya berupa Produk Moment
Correlation.*

Untuk menganalisis data tersebut, penulis menggunakan dua metode, yaitu
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis statistic dengan menggunakan Produk
Moment.

1. Untuk menjawab rumusan no. 1 dan 2 digunakan metode analisis deskriptif
kuantitatif dari data yang diperoleh dari penyebaran angket —
angket.sedangkan untuk menjawab rumusan no. 3 dilakukan analisa product
moment.

2. Setelah hasil penyebaran angket kepada seluruh responden terkumpul, maka
selanjutnya mempresentasikan tiap  1ap item soal di dalam table dengan

menggunakan rumus sebagai berikut

47 Buhan bungin, hal. 126
5% Jonathan sarwono, metode penelitian kuantutatif ¢ alit ~(Yogyakarta; graham ilmu 2006 ) hal.
148
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F
P= — x100%
N

Keterangan :
F = Frekwensi yang sedang dicari presentasenya
N = Jumlah Frekwensi atau banyaknya responden
P = Angka Prosentase
3. Langkah selanjutnya adalah menjawab rumusan dengan menggunakan rumus
“Produk Moment” yaitu : |

N. XY - (X X=Y)

RXY = .
Jvex? —@x? fvsy? - (21)?)
Keterangan :
Rxy = Angka Indeks Korelasi antara variable X danyY
>x = Jumlah skor x
Sy = Jumlah skory
S xy = Jumlah hasil kali skor x dengan skor y
N = Number of Cases’'

7. Validasi data
Salah satu masalah utama dalam kegiata- penelitian social adalah masalah cara

memperoleh data informasi yang akurat dar yektif. Hal ini menjadi sangat penting

5! Anas sujono, pengantar sta’istic,( Jakarta;raja gra pe:  1)hal 193



48

artinya dikarenakan kesimpulan penelitian hanya akan dapat diprecaya apabila
didasarkan pada informasi yang juga dapat dipercaya.

Informasi yang akurat dan obyektif dalam penelitian biasanya tidak mudah
diperoleh. Dikarenakan konsep mengenai variable yang diukur tidak selalu mudah
dioperasionalkan. Kalaupun operasionalisasi atribut dan variable yang hendak diteliti
sudah dapat ditegakkan, prosedur pengukurannya masih minta perhatian tersendiri
karena pengukuran terhadap variabel yang diteliti menjadi penentu :pakah informasi
yang dihasilkan dapat dipercaya atau tidak.

Alét-a]at pengukur pada umumya harus memenuhi dua syarat utama. Alat itu
harus valid( shohih ) dan harus reliable ( dapat dipercaya ).stuatu alat penukur
dikatakan valid, jika lata itu mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu.contohnya
meter itu valid karena memang mengukur jarak.

Untuk mengungkap varibel yang ingin kita teliti dalam penelitian ini diperlukan
alat ukur berupa tes, yang reliable dan valid agar kesimpulan penelitian nantinya tidak
keliru dan tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang
sebenarnya. Bila variable penelitian belum teruji reliabilitas dan validitasnya tentu
kesimpulan penelitian kita tidak sepenuhnya dapat dipercaya.5 3 Disinilah pentingnya
masalah reliabilitas dan validitas pengukuran.

Macam-macam validitas antara lain®* :

Sz.prof.dr s. Nasution, MA. Merode research ( Jakart. ai al  :ra) hal 74
53 Drs. Saifuddin azwar, MA. reliabilitas dan validit Jog arta, pustaka pelajar ) hal. 3
% 1bid hal. 75
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1. Validitas isi
Dengan validitas isi dimaksud bahwa isi atau bahan yang diuji atau dites
reevan dengan kemampuan, pengetahuan, pengalaman atau latar belakang orang yang
diuji. Kalau misalnya kita menguji bahan diluar apa yang dipelajari, maka tes itu
tidak mempunyai validitas isi.
2. Validitas prediktif
Dengan validitas prediktif dimaksud adanya kesesuaian antara ramalan atau
predisi tentang kelakuan seseorang dengan kelakuannya yang nyata. Diharapkém
bahwa suatu 4tes mempunyai nilai prediktif yang tinggi artinya apa yang diramalkan
oleh tes itu tentang kelakuan seseorang memang terbukti dari kelakuan orang itu.
3. Validitas konstruk
. Ada sifat-sifat yang tidak dapat langsung tampak perwujudannyadalam kelakuan
manusia, misalnya kepribadian seseorang. Kepribadian terdiri dari beberapa
komponen. Dengan tes kepribadian kita ingin tahu aspek manakah yang kita ukur.
Dengan teknik statistic yang disebut analisis factor dapat diselidiki berbagai
komponen kepribadian itu, sehingga tes itu dapat disusun berdasarkan komponen itu.

Tes yang demikian mempunyai validitas konstruk.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi obyek penelitian
1. Sejarah berdirinya.
SMA Negeri 4 Sidoarjo didirikan pada tahun 1994. karena di SMA
Negeri 2 Sidoarjo sudah penuh maka dibuka SMA Negeri 4 Sidoarjo ini.
Dengan NSS 301050201073 dan NPSN 20501700. SMA Negeri 4 Sidoarjo
ini terletak dijalan raya Suko desa Suko didaerah perkotaan kecamatan
Sidoarjo kabupaten Sidoarjo provinsi Jawa Timur dengan kode pos 61224 dan
nomer telpon 0318966365.
SMA Negeri 4 Sidoarjo terakhir direnovasi tahun 2003. dengan nilai
akreditasi A SK Akreditasi NO. Ma.002494 tanggal 10 bulan 12 tahun 2009.
status mutu SSN. Waktu penyelenggaraan atau proses belajar mengajar pagi.
2. Visi dan Misi.
a. Visi
Adapun visi SMA Negeri 4 Sidoarjo dirumuskan sebagai berikut : “
MENGGALANG POTENSI, MEND /LANG PRESTASI “
Indikator Visi
Menggalang potensi, bermakna :

1) Tersedianya sarana prasarana yar ~ enu-iang kegiatan belajar mengajar.

5t
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2) Mengakomodasi talenta siswa sebagai sebuah keunikan bagi masing-
masing individu.

3) Tersedianya wadah bagi komunitas pendidikan SMA Negeri 4 Sidoarjo
untuk mewujudkan satuan pendidikan berkarakter.

4) Membangun kultur satuan pendidikan sebagai jati diri.

Mendulang prestasi, bermakna :

1) iman dan taqwa kepada tuhan yang maha esa, untuk mewujudkan siswa
yang memiliki budi pekerti luhur.

2) Terwujudnya lingkungan satuan pendidikan dengan spirit religiusitas
disertai sikap semangat kebangsaan, cinta tanah air, cinta damai, toleran
dan bersahabat.

3) Terwujudnya iklim demokratis dengan peningkatan kemandirian,
penghargaan  terhadap prestasi, pelaksanaan demokratisasi, rasa
keingintahuan serta tanggungjawab.

4) Kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, kreatif, serta kegemaran membaca
medasari perilaku keseharian siswa.

5) Terwujudnya warga satuan pendidikan yang memiliki empati terhadap
lingkungan dengan sikap peduli social dan peduli lingkungan.

6) Meningkatnya prestasi siswa di b: - ng akademis

7) Meningkatnya prestasi siswadit 1g seni dan olah raga

8) Meningkatnya pemahamandany  uasaan siswa terhadap budaya lokal

9) Meningkatnya renguasaan siswe  id: - TIK
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10) Meningkatnya kemampuan dan kesiapan siswa untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan tinggi dan menghadapi persaingan lokal, regional,
nasional, maupun internasional

b. Misi

Sesuai dengan rumusan Visi SMAN 4 sidoarjo , maka dirumuskan
bahwa misi SMAN 4 sidoarjo adalah : “ menyelenggarakan pendidikan
dengan tujuan menggalang potensi siswa untuk menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan berkarakter dalam mengemba:. kan wawasan

IMTAQ dan IPTEK selaras dengan kebutuhan masyarakat”

indikator misi :

1) Memaksimalkan potensi satuan pendidikan demi menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan berwawasan IMTAQ dan IPTEK dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan jaman.

2) Meningkatkan peran serta seluruh warga satuan pendidikan untuk
menghasilkn siswa yang berbudi pekerti luhur.

3) Mendorong terciptanya lingkungan satuan pendidikan yang bernuansa
cerdas spiritual.

4) Membangun harmoni satuan pendidikan untuk mengawal pembangunan
karakter bangsa.

5) Membangun harmoni satuan pe ikan untuk mewujudkan kultur satuan

pendidikan yang berkelanjutan
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6) Meningkatkan pengelolaan sumber daya satuan pendidikan untuk
menciptakan satuan pendidikan berwawasan lingkungan.
7) Menjamin ketersediaan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan

pembelajaran.
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Tabel 1.1
5. DAFTAR PEGAWAI SMAN 4 SIDOARJO
NO NAMA BIDANG STUDY PENDIDIKAN TERAKHIR
1 | Dra. Titik sunarni, Mpd. Kepala sekolah S.2
2 | Drs. Made dharmayudha penjaskes S.1
3 | Dra. Ostinsih kimia S.1
4 | Dra. Suryaninghayati bhs. Inggris S, 1
5 | Drs. Wasis ppkn S.1
6 | Drs. Suharto fisika S.1
7 | Drs. Marsudi biologi S.1
8 | R.A. purnama ningdiah bhs. Indonesia S.1
9 | Dra. Arini munawaroh biologi S.1
10 | Drs. Suprapto matematika S.1
11 | R. A. titik kunaryati kimia S.1
12 | Dra. Herlin susilowati ekonomi S.1
13 | Dra. Sri ngasizh bhs. Inggris s.1
14 | Dra.Istam i .ni ekonomi S.1
15 | Dra. Kartini bhs. Jepang S.1
16 | Dandun Suharto akuntansi S,1
17 | Drs. Bambang rusianto fisika S.1
18 | Dra. Lilik suliani ekonomi S, 1
19 | Drs. M. muhtar pkn S.2
20 | warsini, Spd. ekonomi S.1
21 | moh. Ghofur Spd matematika S.1
22 | Dra. Harfi rasifiana bhs. Indonesia S.1
23 | wiroso Spd. biologi S.1
24 | nunung nuryanti Spd. kimia S.1
25 | masruru Spd. matematika S.1
26 | iwan styo Spd. bhs. Indonesia s.1
27 | Suparmi Spd. fisika 1
28 | Drs. Markaban bhs. Inggris P
29 | Drs. A. mahadi bk . S.1
30 | wiwik rusiati Spd. ekonomi S.1
31 | agus acyasunnah matemat. S.1
32 | van ashari spd. seni S.1
33 | Dra. Ni nyoman Spd. _geografi S.1
34 | Dra. Nurul hidayati bk S.1
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35 | prawito, Spd. matematika S.1
36 | bambang rusiantono Spd. | fisika S.1
37 | agung saputro Spd. bk S.1
38 | darmawan Spd. sosiologi S.1
39 | moch. Irfan Spd. pendidikan agama S.1
40 | djatmiko tri Spd. fisika S.1
41 | slamet widodo Spd. penjaskes S.1
42 | agus surahman Spd. bhs. Inggris S.1
43 | Drs. Achmad chozyn penjaskes S.1
44 | Dra. Ami sunarni bk S.1
45 | Dra. Suminah geografi S.1
46 | nunung prasetyo Spd. seni S.1
47 | m. Wahyudi Spd. pkn S.1
48 | Drs. Bambang prijono biologi S.1
49 | Drs. Muji pkn S.1
50 | Dra. Tutut bintari bhs. Indonesia S.1
51 | nasir amin Sc”. bhs. Inggris S.1
52 | kushariya: . . biologi S.1
53 | luluk maruroh Spd. sejarah S.1
54 | Drs. Hermiyanto kimia S.1
55 | tutik WZ, kimia S.1
56 | bimo p. S. sos sosiologi S.1
57 | julim p. Spd. seni S.1
58 | alif f. S.kom teknologi informasi S.1
59 | deni agustin, st teknologi informasi S.1
60 | Drs. Teguh kristono matematika S.1
61 | Zakiyatul mufidah Spd. biologi S.1
62 | Sri wlandari Spd. pendidikan agama S.1
63 | widya Spd. seni S.1
64 | Adiyanto simanjuntak agama ktisten S.1
65 | sunz-y Spd. TU s.1
66 | ma-:ina$ TU 5.1
67 | mifs Se TU SMA
68 | suwiji ningsih TU SMA
69 | khuswatu kh. Spd. TU S.1
70 | suprapto pesuruh S.1
71 | geri okariyanto pesuruh SMP
72 | moh. Efendi pesuruh SMP
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4. KEADAAN SISWA
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TAHUN PELAJARAN 2010/2011
a. Siswa menurut tingkat & Agama
Tabel 2.1
| Tingkat ISLAM PROTESTAN | KATOLIK | HINDU BUDHA
I 266 15 6 1
II 277 10 4 2
111 266 10 4 1
JUMLAH 809 35 14 4
b. Siswa menurut tingkat & Jenis kelamin
Tabel 2.2
Tingkat I Tingkat I Tingkat ILI Jumlah
Program - - — -
No | Pegajara | Rom Siswa Rombel Siswa Rombe | SisWa8 | Rombe Siswa
n bel | | p L(e| ' [Lfe| ! | L|P
1 | Umum | 8 | 150 138 8 150 | 138
2 Bahasa
3 IPA 4 66 | 84 4 48 | 96 8 114 | 180
4 IPS 4 87 | 56 4 77 | 60 8 164 | 116
JUMLAH 8 150 | 138 8 153 | 140 8 125 | 12 24 428 | 434
6




STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 4 SIDOARJO

Komite Sekalah
Drs. N. Suparman

Kepala Sekolah

Drs. H}. Titik Sunarnl, M.Pd

Kordinator Usaha
Sunarto, S.Pd
Waka Kesiswaan Waka Kurikulum Waka Humas Waka Sarana Prasarana
M.Ghofur, S.Pd Agus Achyasumah Dra. Kartin! Drs. Marsudi
1 | | ]
Kordinator Kordinator Kordinator Ponanggung Jawab
Wall Kolas MGMP onator Porpusiekaan | | _Leboratorium Mesid
I I ||wan Setyo, S.Pd IBambang.S.Pd.MM Wachid
| Pembina Qsis Kordinator Tata Tertid
) Djamiko Trl, S.Pd
| |
] Koordinator PIB Kordinator Tl
1 Agus Achyasumah Wiroso, 8.Pd
Koordinator BP /BK Dewan Gur
Drs. Mahadi

Koordinator =

irmmmmmmees K 00rdingtor
amn=nsmsanswean (331iS Komando

Siswa

LS



6. Keadaan sarana dan prasarana.
Keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 4
sidoarjo tahun ajaran 2010 / 2011 adalah sebagai berikut :

a. Banyaknya ruang

1) Ruangkelas X : 8 kelas
2) Ruang kelas XI : 8 kelas
3) Ruang kelas XII : 8 kelas
4) Ruanglaboratorium IPA .1

5)  Ruang laboratorium computer: 2

6) Ruang multimedia : 1
7) Ruang UKS |
8) Koperasi |
9) Ruang BP/BK : 1
10) Ruang Kepala Sekolah : 1
11) Ruang Guru 01
12) Ruang TU 1
13) Ruang Osis 1

14) Kamar mandi / we guru laki-laki : 1
15) Kamar mandi/ wc guru perempuan : 1
16) Kamar mandi/ wc siswa laki-laki  : 1
17) Kamar mandi / wc siswa perempuan : 1

18) Mushollah ' : 1



1)
2)
3)
)
5)
6)
7
)

9)

1
2)
3)
4)
5)
6)

7

Sarana pendidikan

Perlengkapan administrasi

Komputer / laptop TU : 4

Printer TU
Mesin ketik
Brankas
Lemari
Meja TU
Kursi TU
Meja guru

Kursi guru

Perlengkapan kegiatan belajar mengajar

Komputer / laptop
Printer

LCD

Lemari

TV / Audio

Meja siswa

Kursi siswa

12

01

1 64

: 64

:25

12

: 855

: 855

59
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B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
1. Data tentang insentif Guru dan Karyawan

Insentip adalah sesuatu yang diberikan kepada karyawan untuk
memberi semangat atau dorongan agar karyawan dalam bekerja lebih giat dan
bersemangat. Insentip ada yang berupa uang atau materi maupun berupa
barang atau non materi.

Dari hasil penelitian, peneliti akan mencoba untuk menyajikan data
insentif yang diterima oleh guru dan karyawan SMA Negeni 4 Sidoarjo‘
sebagai berikut :

a) Materi
Insentif yang berupa materi yang diterima bapak / ibu guru dan karyawan
SMA Negeri 4 Sidoarjo ada 2 (dua) yakni berasal dari pemerintah atau pusat
dan dari sekolah :
1. Insentif dari pemerintah
a) Insentif yang diterima guru dan karyawan sebagai uang makan sebesar

Rp.7500,- perhari. Dan ini tergantung hari kerja guru dan karyawan

dalam satu minggu. Misalnya dalam satu minggu hari kerjanya empat

hari, maka dalam satu minggu mendapatkan Rp. 30.000,-. Ini
dikalikan satu bulan karena uang makan ini diterima tiap bulan
bersamaan dengan gaji.

b) Insentif yang diterima guru dan karyawan sebagai uang transportasi

yakni 1 bulan sebesar Rp. 75.000,-

¢) Insentif yang diterima guru dan karyawan berasal dari sertifikasi. Hasil

sertifikasi ini sesuai sebesar satu bulan gaji tetapi dipotong pajak.
Uang sertifikasi ini diterima tiap enam bulan sekali.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.1
Tabel Distribusi Nilai Angket Tentang Insentif (X)

Di SMA Negeri 4 Sidoarjo

tlvn|ln|tlals|ln]|n lnlalvnlalalnlolsialalajalsic|vvlQlvlis|v
M JIR|QIFIQNIIQIQRIIQKRNA NN NN QAN N[N [N [N N N[NNI N[N
m232323_322332222333223323322333
93,33232232322322232323333333332
83,23222232323323333232333322232.
m7233321233223112332221333321333
®
“6333333333333333333333333333333
L
“MSI22233323331332111123122233333
4333323322233333333232233332233
2333333333333333333333333333333
13.22223312111321333312113132222
o0
=R B BN R B P A LN B EN A Bt B B B B e Eal B T B RS R RS T R B

2
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67 |31311]2]2]3[3[3[3|3 26
68 |213|1]2(213]3]|3}3}3 25
69 [3(3]|1}2]1]|3]3]3(3] 2 24
70 [3|3]1]2f1|3]2]2|3]3 23
71 13]|3(1|3]2]3]|1(3[2] 2 23
72 |3]|3|1]2(3|3]|3]2]3] 2 25

JUMLAH TOTAL 1770

Tabel 5.1
I Lama anda mengabdi di SMA Negeri 4 Sidoarjo.

No. Alternative jawaban N F %

1. | a.lebih dari 10 tahun 72 36 50 %
b. lebih dari 5 tahun 19 26,3 %
c.kurang dari 5 tahun 17 23,7%

jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab lebih
dari 10 tahun 36 ( 50 % ), yang menjawab lebih dari 10 tahun 19 ( 26,3%), dan

yang menjawab kurang dari 5 tahun 17 (23,7%).
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Tabel 5.2
I Pandangan insentif
No. Alternative jawaban N F %
2. |a. tunjangan yang diberikan berupa uang 72 100%
maupun non materi untuk meningkatkan
semangat kerja
b. tunjangan yang diberikan setiap bulan
c.tidak tau
jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab

tunjangan yang diberikan berupa uang atau non materi untuk meningkatkan

semangat kerja adalah 72 ( 100 %)

Tabel 5.3
[lI. Jumlah insentif yang diterima
No. Alternative jawaban N F %
3. | a. lebih besar dari honorarium 72
b. sama dengan hoorarium
c.kurang dari honorarium 72 100 %
jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab

kurang dari honorarium adalah 72 ( 100 % ).
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Tabel 5.4

IV.  Perasaan ketika menerima insentif

No. Alternative jawaban N F %
a. sangat senang karena menunjang 72 45 62,5 %
kebutuhan 27 37,5%

b. cukup senang walaupun jumlahnya
sedikit.
c.kurang senang karena tidak menghasilakn

apa-apa

jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang
menjawab sangat senang karena menunjang kebutuhan adalah 45 ( 62,5 % ) dan
yang menjawab cukup senang walaupun jumlahnya sedikit 27 ( 37,5 %).

Tabel 5.5

V. Yang dilakukan terhadap pekerjaan setelah menerima insentif

No. Alternative jawaban N F %
a. lebih bersemangat dalam bekerja 72 38 52,8 %
b. giat bekerja tanpa planning apapun 19 26,3 %
c.tetap bekerja seperti biasa 15 20,9 %
jumlah T2 72 100 %
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Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab lebih

bersemangat dalam bekerja ( 52,8 % ), yang menjawab giat bekerja tanpa

planning apapun 19 ( 26,3%), dan yang menjawab tetap bekerja seperti biasa (

20,9 %).
Tabel 5.6
V1. Pandangan guru dan karyawan terhadap pengaruh insentif terhadap
kinerja.
No. Alternative jawaban N F %
6. |a ya, dapat berpengaruh 72 72| 100%
b. kadang-kadang berpengaruh
c. tidak berpengaruh
72 72 100 %

jumlah

dapat berpengaruh adalah 72 (100 %)

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab ya,

cstudy penyetaraan atau kejenjang yang

Tabel 5.7
VII. Jenis kegiatan yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan prestasi
kinerja guru dan karyawan
No. Alternative jawaban N F %
7. | a. penatarn guru bidang study 72 36 50 %
b. training seminar dan loka karya 25 34,8 %
11 15,2 %
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lebih tinggi

jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab
penataram guru bidang study 36 ( 50 % ), yang menjawab training seminar dan
loka karya 25 ( 34,8%), dan yang menjawab study penyetaraan atau ke jenjang
yang lebih tinggi 11 (15,2 % ).

Tabel 5.8

VIII. Yang dilakukan terhadap lembaga sekolah setelah menerima insentif.

No. Alternative jawaban N F %
8. | a.memberi saran dan kritik untuk perbaikan 72 47 65,2 %
lembaga
b. hanya memberikan kritik saja 25 34,8 %
c.cuek atau tidak peduli
jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab
memberi saran dan kritik untuk perbaikan lembaga 47( 65,2 % ), yang menjawab

hanya memberikan kritik saja 25 (34,8%)
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Tabel 5.9

IX. Keberhasilan insentif untuk mendorong minat kerja.

Alternative jawaban N F %

a. berhasil, karena saya merasakan 72 49 68,05 %
perbedaan minat kerja sebelum dan sesudah
mendapat. 23 31,95 %
b. kadang-kadang berhasil

c.tidak berhasil karena gairah bekerja saya

biasa-biasa saja.

jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab
berhasil, karena saya merasakan perbedaan minat kerja sebelum dan sesudah
meridapat 49 ( 68,05 % ) dan yang menjawab kadang-kadang berhasil 23 (
31,95%)

Tabel 5.10

X. Pernakah kepala sekolah memberi suatu penghargaan.

Alternative jawaban N F %
a.ya 72 50 69,5 %
b. kadang-kadang 22 30,5 %
c.tidak pernah
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jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas tnenunjukkan bahwa dari 72 fesponderi yaﬁg menjawéb ya 50

(69,5%) dan yang menjawab kadang-kadang 22 (30,5% )

Tabel 6.1

Rekapituilasi prosentase hasil angket tentang insentif ( X')

Aspek yang dinilai ( alternative jawaban ) %

Lama mengabdi di SMA Negeri 4 Sidoarjo ( lebih dari 10 tahun ) 50%
Pandangan insentif ( tunjangan yang diberikan berupa uang maupun non
materi untuk meningkatkan semangat kerja ) 100%
Jumlah insentif yang diterima ( kurang dari honorarium ) ' 100%
Perasaan ketika menerima insentif (sangat senang karena menunjang
kebutuhan ) 62,5%
Yang dilkukan terhadap pekerjaan setelah menerima insentif ( lebih
bersemangat dalam bekerja ) 52,8%
Pandangan guru / karyawan terhadap pengaruh insentif terhadap kinerja (
ya, dapat berpengaruh ) 100%
Jenis kegiatan yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan prestasi
kinerja guru dan karyawan. ( penataran guru bidang study ) 50%
Yang dilakukan terhadap lembaga sekolah setelah menerima insentif (

memberi saran dan kritik untuk perbaikan lembaga ) 65,2%
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10.

Keberhasilan insentif untuk mendorong minat kerja ( berhasil, karena saya
merasakan perbedaan minat kerja sebelum dan sesudah mendapat )

Pernahkah kepala sekolah memberi penghargaan (ya)

68,05%

69,5%

Dari data diatas untuk mengetahui bagiamana insentif guru dan karyawan SMA

Negeri 4 Sidoarjo, penulis menggunakan rumus :
P=f/n.100%

Dari jawaban diatas maka terkumpul :

- nilai a =480

n=72.10=720

P=f/n.100%

=480/720.100 %

=66,6 %
- nilai b= 166
n=72.10=720

P=f/n.100%
=166/720.100 %

=23,05 %
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- nilai c =74
n=72.10=720
P=f/n.100%
=74/720.100 %

=10,29 %

2. Data tentang kinerja guru dan karyawan

Kinerja adalah prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang. Dari hasil penelitian dikétahui kinerja guru dan karyawan SMA Negeri
4 Sidoarjo sebagai berikut :

a. Kedisiplinan dalam bekerja hubunganya dengan datang ke sekolah masih ada
yang terlambat karena karena suatu kepentingan atau tidak ada jam mengajar
pada jam pertama.

b. Untuk meningkatkan kinerja guru dan karyawan SMA Negeri 4 Sidoarjo yang
dinilai kepala sekolah antara lain :

1. Kesetiaan

Prestasi kerja

Tanggung jawab

Kejujuran

Ketaatan

Kerjasama

Prakarsa

8. Kepemimpinan
Sedangkan kegiatan yang dilakukan lembaga sekolah untuk meningkatkan
kinerja guru dan karyawan antara lain :
1. Work shop kurikulum atau bidang study yang dilakukan 1 tahun sekali
bertempat disekolah maupun di luar sekolah.
2. Pelatihan — pelatihan baik khusus maupun umum.
3. Pembinaan guru berprestasi diadakan 1 atau 2 tahun sekali’.
Adapun kriteria yang peneliti gunakan dari hasil akhir angket sebagai berikut :

Nk wh

2 wawancara dengan Kepala Sekolah SMA N 4 Sidoarjo.
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a) untuk jawaban “ a “ skornya 3
b) untuk jawaban “ b “ skornya 2
c) untuk jawaban “ ¢ “ skornya 1
Dalam penyajian tersebut data diperoleh dari hasil kuisioner, wawancara, dan
dokumentasi.hal ini untuk memudahkan dalam mengumpulkan data dalam waktu
yang berbeda.Lebih lanjut tujuannya adalah sebagai berikut :
b) untuk menyamarkan pengukuran bagi pengumpulan data, agar tidak
terpengaruh oleh faktor lain.
¢) Untuk menjaga kestabilan data dalam waktu yang berbeda.
d) Untuk mempermudah penelitian.
Adapun kriteria peneliti gunakan sebagai berikut :
a) untuk jawaban “ a “ skornya 3
b) untuk jawaban “ b “ skornya 2
¢) untuk jawaban “ ¢ “ skornya 1
Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui lebih jelas gambaran data tentang
kinerja guru dan karyawan pada tabel berikut :

Tabel 7.1
Tabel Distribusi Nilai Angket Tentang Kinerja (Y}
Di SMA Negeri 4 Sidoarjo

No. Item
NO JML
1121314|15|6|7|8(9]10
1To12111313:1213:1313:13¢ 2 2%
2 [3]2(3]2[2[2[3]3]2]3 | 25
3 13l20313]3]3]|3[3]2] 3] 28
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Tabel 8.1
L pandangan tentang kinerja
No. Alternative jawaban N F %

a. .hasil yang dicapai dalam bekega ( 72 72 100%
prestasi kerja )
b. pandangan kerja
c. sikap terhadap kerja

jumlah 72 72 100 %

yang dicapai dalam bekerja (prestasi kerja ) 72 (100%)

Tabel 8.2

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang meﬁjawab hasil

II. kedisplinan guru dan karyawan hubungannya dengan waktu datang

kesekolah
No. Alternative jawaban N F %
a. 15 menit sebelum bel 72 23 31,9%
b. datang tepat waktu 20 27,8 %
c.sering datang terlambat 29 40,3 %
Jumlah 72 72 100 %
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Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab 15
menit sebelum bel 23 (31,9%),yang menjawab datang tepat waktu 20 (27,8%) dan
yang menjawab sering datang terlambat 29(40,3%)

Tabel 8.3

[II.  Alasan bapak / ibu guru dan karyawan tidak hadir kesekolah.

Alternative jawaban N F %
a. ada keperluan yang sangat mendesak 72 72 100 %
' b. lupa |
c.malas
Jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab
karena ada kepentingan yang mendesak 72 (100%)
Tabel 8.4
IV. Kedisiplinan bapak / ibu guru dan karyawan hubungannya dengan

memulai dan mengakhiri pelajaran / pekerjaan.

Alternative jawaban N F %
a. memulai dan mengakhiri tepat waktu 72 48 66,7 %
b. sering terlambat dalam memulai pelajaran 13 18%
c.sering mengakhiri pelajaran terlebih 11 15,3 %
dahulu sebelum waktu habis.
Jumlah 72 72 100 %
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Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab
memulai dan mengakhiri tepat waktu 48(66,7%), yang menjawab sering terlambat
dalam memulai pelajaran 13(18%) dan yang menjawab sering mengakhiri

pelajaran terlebih dahulu sebelum waktu habis 11(1 5,3%)

Tabel 8.5
V. Persiapan sebelum mengajar / memulai pekerjaan
Alternative jawaban N F %

a. meﬁmrsiapkm materi, buku panduan dan 72 21 29,1%
alat peraga yang diperlukan
b. hanya mempersiapkan materi saja 37 514 %
c.tidak mempersiapkan apa-apa 14 19,5 %

Jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab
mempersiapkan materi, buku panduan dan alat peraga 21(29,1%) yang menjawab
hanya mempersiapkan materi saja 37 (51,4%) dan yang menjawab tidak
mempersiapkan apa-apa 14 (19,5%)

Tabel 8.6

VI.  Yang dilakukan hubungannya untuk meningkatkan kemampuan.

Alternative jawaban N F %
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a.sering membaca buku sumber lain dan giat 72 47 65,3 %

mencari informasi tentang pendidikan

b. membaca buku lain jika diperlukan saja 23 319%
c.tidak melakukan apa-apa 2 2,8%
Jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab
sering membaca buku sumber lain dan giat mencari informasi tentang pendidikan
47(65,3%), yang menjawab membaca buku lain jika diperlukan saja 23(31,9%)

dan yang menjawab tidak melakukan apa-apa 2(2,8%)

Tabel 8.7

VII.  Yang dilakukan ketika mendapat tugas dari kepala sekolah.

No. Alternative jawaban N F %
a. mengerjakan tugas tersebut 72 5§ 76,3 %
b. menyekesaikannya tepat waktu 15 20,9 %
c.mengerjakannya bila ada waktu 2 2,8%

Jumlah 72 72 100 %
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Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab
mengerjakan tugas tersebut 55(76,3%), yang menjawab menyelesaikannnya tepat
waktu 15(20,9%) dan yang menjawab mengerjakannya bila ada waktu 2 (2,8%)

Tabel 8.8

VIIL.  Sikap anda hubungannya dengan hasil pekerjaan.

Alternative jawaban N F %
a. mengoreksi dengan teliti 72 46 63,9 %
b. mengoreksi dengan. sekedarnya saja 23 31,9%
c.dibiarkan 3 42 %
Jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab
mengoreksi dengan teliti 46(63,9%), yang menjawab mengoreksi dengan

sekedarnya saja 23(31,9%) dan yang menjawab dibiarkan 3(4,2%)

Tabel 8.9

IX. Sikap anda hubungannya denan keadaan kelas atau ruang kerja

Alternative jawaban N F %
a. memvariasi metode dalam belajar 72 41 56,9 %
b. memberi motivasi kepada siswa 20 27.8%
c.membiarkan tetap dengan metode lama 11 15,3 %
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Jumlah 72

72

100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab

memvariasi metode belajar 41(56,9%), yang menjawab memberi motivasi kepada

siswa 20 (27,8%) dan yang menjawab membiarkan tetap dengan metode lama 11

(15,3%)

Tabel 8.10

X. Apakah anda selalu melaksanakan tugas mengajar sesuai dengan program

yang dibuat.
No. Alternative jawaban. N F %
10. |a.ya 72 55 76,3 %
b. kadang-kadang 15 20,9 %
c.tidak 2 2,8%
Jumlah 72 72 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 72 responden yang menjawab ya

55 (76,3%), yang menjawab kadang-kadang 15 (20,9%) dan yang menjawab tidak

2(2,8%).

Tabel 9.1

Rekapitulasi prosentase hasil angket tentang kinerja guru dan karyawan ( Y )

No.

Aspek yang dinilai ( alternative jawaban )

%
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10

Pandangan tentang kinerja ( hasil yng dicapai dalam bekerja )
Kedisiplinan guru dan karyawan hubungannya dengan datang
kesekolah ( sering terlambat )

Alasan bapak / ibu guru dan karyawan tidak hadir kesekolah ( ada
keperluan yang mendesak )

Kedisiplinan bapak / ibu guru dan karyawan hubungannay dengan
memulai dan mengakhiri pelajaran / peketjaan ( memulai dan
mengakhiri tepat pada waktunya )

Persiapan sebelum mengajar atau memulai pekerjaan ( hanya
mempersiapkan materi saja )

Yang dilakuakn hubungannya untuk meningkatkan kemampuan (
sering membaca buku sumber lain dan giat m,encarin informasi
tentang pendidikan. )

Yang dilakukan ketika mendapat tugas dari kepala sekolah (
mengerjakan tugas tersebut )

Sikap anada hubungannya dengan hasil pekerjaan siswa ( mengoreksi
dengan teliti )

Sikap anda hubungannya dengan keadaan kelas atau ruang kerja(
memvariasai metode )

Apakah anda selalu melaksanakan tugas mengajar sesuai denagn

program yang dibuat ( ya)

100%

40,3%

100%

66,7%

51,4%

65,3%

76,3%

63,9%

56,9%

76,3%
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Dari data diatas untuk mengetahui bagiamana kinerja guru dan karyawan SMA
Negeri 4 Sidoarjo, penulis menggunakan rumus :
P=f/n.100%

Dari jawaban diatas maka terkumpul :

c. nilai a=445

n=72.10=720

P=f/n.100%

=445/720.100 %

=61,80 %

d. nilaib=160

n=72.10=720

P=f/n.100%

=160/720. 100 %

=22,22 %

e. nilaic=115

n=72.10=720

P=f/n.100%

=115/720.100 %

=15,98 %
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3. Korerasi antara Intensif dan Kinerja Guru dan Karyawan

Insentif yang diterima guru atau karyawan ada dua macam, yaitu berupa
materi dan non insentif. Dan yang berupa materi ada yang berasal dari pemerintah
atau pusat dan dari sekolah. Insentif yang diterima guru antara guru yang satu dengan
yang lainnya tidak sama. Perbedaan insentif yang diterima yang diterima karena
adanya golongan, keaktifan guru, prestasi kerja, dan lain-lain.

Dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan yang dilakukan lembaga
sekolah antara lain wodkshop ¢ pelatihan, pembinaan, dan lain sebagainya. Dan yang
harus lebih diperhatikan kepala sekolah adalah masalah kedisiplinan guru,
hubungannya dan waktu dating kesekolah, ketepatan dalam mengajar, media yang
digunakan dala mengajar, dan lain sebagainya.

Dengan banyaknya pembinaan insentif, diharapkan kinerja guru dan
karyawan seakin eningkat. Dan menghasilkan hasil yang memuaskan sesuai dengan
yang di harapkan.

Dari hasil penelitian data yang diperoleh dari hasil angket tentang insentif
adalah 66, 6 % yang menunujukkan cukup. Dan sedangkan dari hasil kinerja yang
diperoleh 61, 80 % yang juga enunjukkan cukup. Dan dapat di ambil kesipulan
dengan banyaknya pemberian insentif dapat mempengaruhu kinerja guru dan

karyawan menjadi senakin meningkat.
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C. ANALISA DATA

Setelah semua data terkumpul baik data tentang insentif maupun data tentang
kinerja guru dan karyawan, maka selanjutnya adalah memasuki tahap analisa
data. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh insentif
terhadap kinerja guru dan karyawan dan sekaligus untuk mengetahui sejauh mana
pengaruhnya.

Untuk itu peneliti menggunakan rumus “product moment “ dengan alas an
adalah teknik ini dipergunakan untuk mencari koofesien korelasi antara dua
variable. Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya menggunakan

table koefisien korelasi dengan nilai “ r .

Sedangkan rumus produk moment yang peneliti gunakan adalah sebagai

berikut :
RXY N.2XY - (ZX)(=Y) )
Jvex? - @x? fvey? - @),

Keterangan

Rxy = Angka Indeks Korelasi antara variable X dan Y

¥x = Jumlah skor x

Yy = Jumlah skor y

Xy = Jumlah hasil kali skor x dengan skor y

N = Number of Case
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Sebelum peneliti melakukan perhitungan untuk meperoleh angka indeks
korelasinya (r xy ) terlebih dahulu merumuskan hipotesa alternative ( Ha ) dan
hipotesa nihil ( Ho ) sebagai berikut :

1. Ha: insentif berpengaruh terhadap kinerja guru dan karyawan di SMA
Negeri 4 Sidoarjo.

2. Ho : insentif tidak berpengaruh terhadap kinerja guru dan karyawan di
SMA Negeri 4 Sidoarjo.

Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan untuk memperoleh r xy dengan

rumus yang telah penulis sebut diatas denagn langkah-langkah :

1) membuat skor variable X

2) membuat skor variable Y

3) membuat skor XY

4) membuat skor X2

5) membuat skor Y2

6) menghitung nilai jumlah X

7) menghitung nilai jumlah Y

8) menghitung nilai jumlah XY

9) menghitung nilai jumlah X2

10) menghitung nilai jumlah Y2
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Tabel 10.1
Tabulasi data pengaruh insentif terhadap kinerja guru dan karyawan

No X Y X.Y X2 Y2
1 24 26 624 576 676
2 25 25 625 625 625
3 25 28 700 625 784
4 24 27 648 576 729
5 23 25 575 529 625
6 24 26 624 576 676
7 25 27 675 625 729
8 23 26 598 529 676
9 23 28 644 529 784
10 24 27 648 576 729
11 23 25 575 529 625
12 22 25 550 484 625
13 25 24 600 625 576
14 22 25 550 484 625
15 22 26 572 484 676
16 25 26 650 625 676
17 26 25 650 676 625
18 24 27 648 576 729
19 22 28 616 484 784
20 22 25 550 484 625
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21 23 27 621 529 729
22 23 26 598 529 676
23 24 28 672 576 784
24 27 27 729 729 729
25 25 28 700 625 784
26 25 27 675 625 729
27 22 28 616 484 784
28 25 25 625 625 625
29 27 27 729 729 729
30 25 27 675 625 729
31 24 24 576 576 576
32 23 26 598 529 676
33 23 27 621 529 729
34 24 26 624 576 676
35 25 26 650 625 676
36 26 28 728 676 784
37 26 27 702 676 729
38 26 25 650 676 625
39 24 25 600 576 625
40 25 25 625 625 625
41 25 24 600 625 576
42 25 26 650 625 676
43 23 25 575 529 625
44 24 26 624 576 676
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69 24 22 528 576 484

70 23 21 483 529 441

71 23 23 529 529 529

72 25 28 700 625 784
JUMLAH 1,770 1,849 | 45,682 43,664 48,274

Setelah semua tabulasi data terkumpul dalam tabulasi nilai antara x da

variable y, maka kita masuk dalam tahap memasukkan angka-angka terscbut

kedalam rumus :

_Zx-(Ex)°

l. JKror S

(1770)2

=1770 —

3.132.900
72

= 1770 —

1770 .43512,5

= —41742,5

(ZX1)? L (TX)? | (EX3)®  (EXe)?
2 = —
2. JKpne ™ + ) + Nor ~

_ (1770)2 (1849)? (72)? _ (1770)2
- 72 + 72 + 72 72

_ 3.132.900+ 3418801 | 5184 3132900
- 72 72 72 72

= 43512,5 + 47483,3 + 72 — 43512,5

= 47555,3
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JKpat = JKror — JKant

(%)

= 41772,5 — 47555,3

= —5812,8

K
4. MKgne =12

475553
71

= 669,79295775

_ JKaat
5. MKgq = 248

58128
T 72-71

= —5812,8

_ MKan
MKgaq

6. SH

_ 669,79295775
-5812.,8

=0,1152272498

Karena harga S hitung lebih kecil daripada harga S tabel maka baik untuk
kesalahan 1% maupun untuk kesalahan 5% maka hO diterima ( berarti ha ditolak)
jadi insentif guru dan karyawan berpengaruh terhadap kinerja guru dan karyawan

SMA Negeri 4 Sidoarjo.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dengan mengacu pada rumusan masalah penelitian dan hasil
penyajian data serta analisis data yang terkumpul, maka peneliti
menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut;

1. Dari hasil penelitian, insentif yang diterima guru dan karyawan SMA Negeri 4
Sidoarjo, antara lain :
a. Materi
1. Insentif dari Pemerintah

Insentif yang diterima dari pemerintah yang berupa uang adalah

a) Uang makan sebesar Rp 7.500 per hari

b) Uang transportasi sebesar Rp 75.000 per bulan

¢) Uang sertifikasi

d) Uang gaji 13 an

2. Insentif dari Sekolah
a) Pembina OSIS Sebesar Rp 75.000 per bulan

b) Pembina Pramuka, DKM, UKS sebesar Rp 75.000 per bulan
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b. Non Materi
1. Seragam Mengajar
2. Topi
3. Piagam atau Sertifikat

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa hasilnya adalah cukup dengan

nilai 66,6 %

. Dari hasil penelitian, kinerja guru dan karyawan SMA Negeri 4 Sidoarjo
dalam periode 1 tahun hubungannya dengan kedisiplinan datang ke sekolah
masih ada yang terlambat karena suatu kepentingan, jarangnya memakai
media, kurang teliti dalam mengoreksi hasil kerja siswa, kurang kreatif dalam
mengolah kelas, dan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa hasilnya

adalah cukup dengan nilai 61,80 %.

. Dari hasil penelitian pengaruh insentif terhadap kinerja guru dan karyawan
SMA Negeri 4 Sidoarjo dengan nilai cukup. Hal ini terbukti dari hasil anlisis
data yang menggunakan rumus anova sebesar 0, 1152272498 dari hasil
perhitungan tersebut kemudian kita interpretasikan kedalam standart rumus
anova dan disesuaikan dengan harga 5 tabel dengan kesimpulan hasil akhir
bahwa pengaruh insentif terhadap kinerja guru dan karyawan SMA Negeri 4

Sidoarjo adalah cukup.
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B. SARAN

Para guru dan karyawan harus lebih meningkatkan nilai prestasi kerja dalam
mengajar dan dalam bekerja dalam hal kedisiplinan, prestasi dll agar hasil
kinerja guru selalu meningkat dan berkompetensi.

Para guru harus meningkatkan keprofesionalannya sebagai tenaga pengajar.
Kepala sekolah harus selalu memberi perhatian, motivasi, dukungan dIl.
Kepada guru agar hasil kinerja guru lebih meningkat dan bersemangat.

Demikian hasil penelitian yang telah penulis laksanakansemoga hasil
penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan bagi penulis
pada khususnya.

Walaupun penyusunan skripsi ini telah selesai, namunpenulis merasa
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya dengan rendah hati penulis
mengharap saran dan kritik dari semua pihak. Dan tidak lupa penulis mohon
maaf apabila ada kesalahan dalam penulisan skripsi ini. Akhirnya penulis

sampaikan banyak terima kasih.
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